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ABSTRACT 
The objective of this research is to examine the influences of competence, 
independence, obedience pressure, internal control system and due professional 
care on the internal audito performance at Goverment Internal Auditor of 
Surakarta. 
The research was done using a purposive sampling method. The data used 
is primary data taken from the quetionare examination results at Goverment 
Internal Auditor of Surakarta. The data used is 32 of 48 auditors at Goverment 
Internal Auditor of Surakarta. 
The result of the research that competence, independence, obedience 
pressure, internal control system and due professional care have significant 
influence and simultaneously toward the internal audit performance at Goverment 
Internal Auditor of Surakarta. It can be explained by Adjust R-square it is 23,4% 
influence given by independent variables. The rest of 76,6% influnce given by 
other variables which is not mentioned in this research model. 
Partially indepndence and due professional care variable have significant 
influence toward the internal audit performance at Goverment Internal Auditor of 
Surakarta and there no significant influence in competence, obedience pressure 
and internal control system toward the internal auditor performance. 
 
Keywords: competence, independence, and internal audit. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi, independensi, 
tekanan ketaatan, sistem pengendalian intern dan due professional care terhadap 
kinerja audit internal pada Inspektorat Kota Surakarta. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling. Data yang 
digunakan adalah data primer yang diambil dari hasil penyebaran kuesioner pada 
Inspektorat Kota Surakarta. Data yang digunakan adalah 32 pemeriksa dari 48 
pemeriksa yang ada di Inspektorat Kota Surakarta. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa secara simultan kompetensi, 
independensi, tekanan ketaatan, sistem pengendalian intern dan due professional 
care berpengaruh terhadap kinerja audit internal. Ini dapat dijelaskan dalam 
Adjust R-square sebesar 23,4% variabel kualitas hasil pemeriksaan dapat 
dijelaskan oleh variabel independen yaitu kompetensi, independensi, tekanan 
ketaatan, sistem pengendalian intern dan due professional care, sisanya sebesar 
76,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan oleh model penelitian ini. 
Secara parsial variabel independensi dan due professional care 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal pada Inspektorat Kota 
Surakarta. Sedangkan variabel kompetensi, tekanan ketaatan dan sistem 
pengendalian intern tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal 
pada Inspektorat Kota Surakarta. 
 
Kata Kunci: Kompetensi, Independensi, dan Audit Internal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Tuntutan akan adanya transparansi di dalam penyelenggaraan 
pemerintahan menjadikan audit sebagai suatu hal yang sangat penting dalam 
meningkatkan predikat good governance. Dengan semakin baiknya predikat good 
governance maka semakin baik pula persepsi masyarakat terhadap reputasi 
pemerintah dalam mengelola keuangannya. 
Dalam mewujudkan good governance Mardiasmo (2005), memaparkan 
bahwa terdapat tiga aspek yang harus dipenuhi, yaitu pengawasan, pengendalian 
dan pemeriksaan. Pemerintah daerah memiliki lembaga tersendiri untuk 
melaksanakan tiga aspek tersebut, yaitu dengan adanya inspektorat daerah (Hadi 
dkk., 2017). Sehingga inspektorat daerah memiliki peran yang cukup penting 
dalam mewujudkan pemerintahan daerah yang akuntabel dan bertanggungjawab. 
Ayuniari dkk. (2017), mengemukakan bahwa kinerja auditor internal 
merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan 
oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Hasil dari kinerja auditor internal dapat 
mempengaruhi persepsi dari auditor eksternal. Hal tersebut didukung oleh 
pernyataan Hermawan (2010), bahwa dalam kegiatan pemeriksaan, baik auditor 
internal dan maupun auditor eksternal tidak dapat terpisahkan. 
Baheri et al (2017), menjelaskan bahwa kompetensi auditor merupakan hal 
yang berkaitan dengan pendidikan dan pengalaman memadai yang dimiliki oleh 
auditor di bidang audit dan akuntansi. Melalui pendidikan dan pengalaman yang 
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memadai seorang auditor akan menghasilkan kinerja audit yang baik pula. 
Dengan memiliki kompetensi atau keahlian dalam jasa profesionalnya, maka akan 
mempengaruhi laporan hasil pemeriksaan yang merupakan salah satu penilaian 
terhadap kinerja auditor (Jasman dkk., 2016). 
Independensi adalah terbebasnya auditor internal dari kondisi yang 
mengancam kemampuan kegiatan audit internal untuk melaksanakan tanggung 
jawab audit internal secara objektif (Shohihah et al, 2018). Independensi bagi 
auditor memiliki persyaratan umum yang melarang para auditor untuk terlibat 
dalam aktivitas audit di suatu entitas bilamana terdapat konflik kepentingan yang 
belum terselesaikan terkait dengan entitas tersebut (Elder et al, 2011). Langkah itu 
merupakan jalan terbaik karena independensi dapat menjadi hal yang sensitif bagi 
reputasi auditor internal dalam menghasilkan kinerja audit yang baik. 
Tingkat kompetensi dan independensi auditor internal pemerintah tidak 
terlepas dari tekanan ketaatan yang diberikan oleh atasan. Auditor dalam 
melaksanakan auditnya harus patuh dan berpegang teguh pada standar profesi. 
Seringkali munculnya suasana konflik yang menyebabkan dilema bagi auditor 
yang dimana ketika auditor berusaha bersikap profesional dan independen tetapi 
di satu sisi auditor dituntut untuk mengikuti perintah atasan ataupun entitas yang 
diperiksanya (Nirmala dan Latrini, 2017). 
Agustini dan Merkusiwati (2016), menyebutkan bahwa seorang auditor 
terus-menerus berhadapan dengan dilema etika yang melibatkan pilihan antara 
nilai-nilai yang bertentangan. Tekanan ketaatan dari atasan untuk memeriksa 
laporan keuangan dan segera harus diaudit, dalam keadaan ini klien bisa 
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memengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor. Hal tersebut 
tentunya tidak baik bagi seorang auditor yang dituntut untuk selalu bersikap 
profesional dalam menerapkan kompetensi dan  independensinya. 
Zamzami dkk. (2017), menerangkan bahwa pengendalian internal 
memungkinkan manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomis 
dan lingkungan kompetitif yang berjalan terus-menerus, terjadinya pergeseran 
prioritas, adanya permintaan konsumen, dan restrukturisasi karena pertumbuhan 
pada masa mendatang. 
Pengendalian internal dapat memberikan jaminan efisiensi, menurunkan 
risiko kerugian aset, menjamin reliabilitas laporan keuangan, dan menjamin 
kepatuhan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku. Dengan kata lain bahwa 
adanya pengendalian internal di dalam organisasi maka akan membawa dampak 
yang baik bagi pengelolaan organisasi tersebut. 
Sebagai auditor internal pemerintah daerah, tugas inspektorat sudah pasti 
sangat erat kaitannya dengan regulasi dan peraturan-peraturan yang ketat dan 
mengikat. Segala peraturan tersebut memiliki fungsi sebagai indikator 
transparansi dan tujuan yang berdampak pada kepercayaan masyarakat terhadap 
pemerintah daerah. Pujiono (2016), mengemukakan bahwa sistem pengendalian 
intern merupakan suatu proses yang didesain untuk memberikan keyakinan yang 
memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yang terdiri dari keandalan 
laporan, efektifitas dan efisiensi. 
Wahyuni dkk. (2017), menyebutkan bahwa due professional care sangat 
penting bagi auditor dalam pekerjaan auditnya. Auditor dituntut untuk selalu 
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berfikir kritis terhadap bukti audit yang ditemukan dengan selalu 
mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut. 
Penggunaan due professional care dengan seksama dan cermat akan memberikan 
keyakinan yang memadai bagi auditor untuk memberikan penilaian mengenai 
laporan keuangan dan salah saji material yang disebabkan oleh kekeliruan ataupun 
kecurangan. 
Kinerja baik yang dilakukan auditor internal pemerintah daerah akan 
sangat berpengaruh terhadap akuntabilitas pemerintah daerah. Pemeriksaan yang 
baik akan sangat berpengaruh dalam mengendalikan pengelolaan keuangan daerah. 
Penelitian mengenai kinerja audit internal ini penting untuk menilai sejauh mana 
auditor konsisten dalam melaksanakan kinerjanya. Selain itu juga untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja audit internal dan dapat 
meningkatkan kualitas audit yang dihasilkannya. 
Di tingkat nasional, Kota Surakarta telah meraih tingkat maturitas Sistem 
Pengawas Intern Pemerintah (SPIP) level tiga dari lima level yang ada. Level 
tersebut merupakan capaian yang ditetapkan sebagai target nasional oleh Badan 
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sejak tahun 2015. Dengan 
meningkatnya level maturitas SPIP Kota Surakarta maka meningkat pula kinerja 
Inspektorat Kota Surakarta sebagai pelaksana SPIP di Kota Surakarta. 
Namun hal tersebut bertentangan dengan pernyataan Kementerian Dalam 
Negeri dan juga Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang menilai bahwa 
kinerja inspektorat daerah masih tergolong lemah (Putro, 2017). Penilaian tersebut 
didasarkan pada mekanisme penunjukan pegawai inspektorat daerah yang 
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ditunjuk oleh kepala daerah, sehingga menjadi kurang maksimal dalam 
melaksanakan kinerjanya. 
Fenomena tersebut menjadi hal yang menarik bagi penulis untuk 
mengetahui lebih jauh dan melakukan penelitian terkait kinerja audit internal 
pemerintah daerah pada Inspektorat Kota Surakarta dengan judul “Pengaruh 
Kompetensi, Independensi, Tekanan Ketaatan, Sistem Pengendalian Intern dan 
Due Professional Care terhadap Kinerja Audit Internal pada Inspektorat Kota 
Surakarta.” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka terdapat 
pokok permasalahan yang dapat diidentifikasi bahwa masih ditemukan fenomena 
masalah pada inspektorat daerah yang dikatakan memiliki kinerja yang lemah dan 
kurang maksimal. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar fokus penelitian tetap tertuju 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga penelitian 
tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Batasan masalah mengenai 
penilitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dibatasi oleh aspek auditing pada sektor publik untuk 
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja audit internal, yaitu: 
kompetensi, independensi, tekanan ketaatan, sistem pengendalian intern 
dan due professional care. 
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2. Penelitian ini hanya mengambil lokasi pada Inspektorat Kota Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat masalah yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja audit internal? 
2. Apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja audit internal? 
3. Apakah tekanan ketaatan berpengaruh terhadap kinerja audit internal? 
4. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kinerja audit 
internal 
5. Apakah due professional care berpengaruh terhadap kinerja audit internal? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksankannya penelitian ini antara lain adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja audit internal. 
2. Pengaruh independensi terhadap kinerja audit internal. 
3. Pengaruh tekanan ketaatan terhadap kinerja audit internal. 
4. Pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kinerja audit internal. 
5. Pengaruh due professional care terhadap kinerja audit internal. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat bagi 
berbagai pihak yaitu: 
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1. Manfaat Akademis 
Merupakan tambahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca serta 
sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang tertarik pada bidang kajian 
yang sama, yaitu mengenai kinerja audit internal. 
2. Manfaat Praktis 
Dari penelitian ini diharapkan mampu menjawab permasalahan yang ada 
dalam masyarakat khususnya yang berkaitan dengan kinerja auditor 
internal pemerintah daerah dalam melaksanakan tugas pengawasan 
terhadap keuangan daerah sehingga masyarakat dapat memberikan 
penilaian serta menyikapi permasalahan di daerah secara objektif. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab pertama ini berisi tentang gambaran singkat mengenai isi dari 
penelitian yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang kajian teori  yang menjelaskan teori-teori yang 
relevan dan mendukung penelitian, hasil penelitian terdahulu yang relevan, 
kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang waktu dan lokasi, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel serta 
teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis akan membahas tentang gambaran umum objek 
penelitian, pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis 
yang merupakan jawaban-jawaban yang telah disebutkan pada rumusan 
masalah. 
BAB V PENUTUP 
 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran 
yang merupakan implikasi atau rekomendasi lebih lanjut dari hasil dan 
kesimpulan penelitian. 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Sikap dan Perilaku 
Teori sikap dan perilaku dikembangkan oleh Triandis (1971) dalam 
Naryanto (2016), menyatakan bahwa perilaku ditentukan oleh sikap, aturan-aturan 
sosial dan kebiasaan. Sikap terdiri dari komponen kognitif yaitu keyakinan, 
komponen afektif yaitu suka atau tidak suka, berkaitan dengan apa yang dirasakan 
dan komponen perilaku yaitu bagaimana seorang ingin berperilaku terhadap sikap. 
Sikap memberikan pemahaman tentang tendensi atau kecenderungan 
untuk bereaksi. Sikap bukan perilaku tetapi lebih pada kesiapan untuk 
menampilkan suatu perilaku, sehingga berfungsi mengarahkan dan memberikan 
pedoman bagi perilaku. Perilaku tidak mungkin terjadi apabila kondisi yang 
memfasilitasi tidak memungkinkan. 
Katili dkk. (2017), menyatakan bahwa teori sikap dan perilaku ini dapat 
membantu menjelaskan tentang variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja. 
Melaksanakan tugasnya dengan baik merupakan sikap yang harus dimiliki oleh 
auditor dalam melaksankan tugas sebagai fungsi pengawasan pemerintahan. 
Dengan adanya penguasaan dan pemahaman terhadap pengetahuan yang berkaitan 
dengan profesi maka akan dapat menjadikan dasar seorang auditor untuk 
mengerjakan tugas sesuai dengan prosedur yang ada. 
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2.1.2. Teori Atribusi 
Teori atribusi merupakan teori yang berargumentasi bahwa perilaku 
seseorang ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal, yaitu faktor-faktor 
yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti kemampuan atau usaha dan 
kekuatan eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar seperti kesulitan 
dalam pekerjaan atau keberuntungan (Sutrisni dan Wirakusuma, 2017). 
Secara formal atribusi berarti upaya untuk memahami penyebab di balik 
perilaku orang lain, dalam beberapa kasus juga penyebab di balik perilaku kita 
sendiri. Dengan kata lain manusia didorong untuk mengidentifikasi dan 
memahami struktur penyebab dari lingkungan mereka berada. Menurut 
Mahardika dkk. (2017), kecenderungan memberi atribusi disebabkan oleh 
kecenderungan manusia untuk menjelaskan segala sesuatu, termasuk apa yang ada 
di balik perilaku orang lain. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa perilaku berhubungan dengan sikap dan 
karakteristik individu, sehingga sikap dan karakteristik tersebut mampu 
menghadapi situasi di lingkungan tertentu seperti halnya ketika melakukan 
pengawasan dan pemeriksaan dalam lembaga pemerintah, sehingga perilaku 
pemeriksa dalam bertindak harus dilakukan sesuai kemampuan, kaidah, aturan 
dan prosedur yang relevan di dalam lingkungan tersebut (Hadi dkk., 2017). 
 
2.1.3. Inspektorat 
Dalam tata aturan pemerintahan dikenal adanya Lembaga Pengawasan 
Pembangunan, baik pengawasan internal maupun eksternal. Untuk tingkat 
kementerian dikenal adanya Irjen (Inspektorat Jendral), sebagai pengawas internal. 
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Sedangkan pengawas eksternal adalah BPK. Pada pemerintah provinsi dan 
kabupaten/kota pengawasan internal dilakukan oleh inspektorat daerah yang 
merupakan unsur pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah. 
Inspektorat daerah dipimpin oleh seorang inspektur dan dalam 
melaksanakan tugasnya bertanggungjawab langsung kepada gubernur atau 
bupati/walikota dan secara teknis administratif mendapat pembinaan dari 
sekretaris daerah, diangkat dan diberhentikan oleh gubernur atau bupati/walikota 
sesuai ketentuan dan peraturan perundang-undangan. 
Inspektorat daerah mempunyai fungsi perencanaan program pengawasan, 
perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan, pemeriksaan, pengusutan, 
pengujian dan penilaian tugas pengawasan, pemeriksaan serta pelaksanaan tugas 
lain yang diberikan oleh pemimpin daerah di bidang pengawasan (Sekretariat 
Daerah Kota Surakarta, 2016). 
 
2.1.4. Kinerja Audit Internal 
Kinerja merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menetapkan 
perbandingan hasil pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh 
organisasi pada periode tertentu serta relatif dapat digunakan untuk mengukur 
prestasi kerja atau kinerja organisasi (Ayuniari dkk., 2017). 
Ruhbaniah dkk., (2012) mengemukakan bahwa kinerja berasal dari kata 
prestasi kerja yaitu hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadannya. 
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Sedangkan audit intern adalah auditor yang bekerja dalam organisasi atau 
badan yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur 
yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau 
tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan 
efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan informasi 
yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi (Wahyuni dkk., 2018). 
Berdasarkan uraian-uraian tentang kinerja di atas bila dikaitkan dengan 
auditor internal, maka dapat diperoleh gambaran secara umum bahwa kinerja 
audit internal adalah prestasi kerja yaitu proses dan hasil kerja baik secara kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai oleh auditor internal dalam melaksanakan tugas 
pengawasan. 
 
2.1.5. Kompetensi 
Kompetensi merupakan hal yang dibutuhkan dalam melakukan audit 
terkait dengan pengetahuan dan kemampuan. Auditor harus memiliki pengetahuan 
untuk memahami objek pemeriksaan yang diaudit, kemudian auditor harus 
memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam tim serta kemampuan dalam 
menganalisa permasalahan (Jasman dkk., 2016). Dengan memiliki kompetensi 
atau keahlian dalam jasa profesionalnya, maka akan mempengaruhi laporan hasil 
pemeriksaan yang merupakan salah satu penilaian terhadap kinerja auditor. 
Salju dkk., (2014) menjelaskan bahwa kompetensi seorang auditor sangat 
dibutuhkan dalam melakukan audit. Kompetensi seorang auditor diuji dari 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Seorang auditor harus memiliki 
pengetahuan yang diukur dari seberapa tinggi pendidikan seorang auditor, karena 
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dengan demikian auditor akan mempunyai semakin banyak pengetahuan 
(pandangan) mengenai bidang yang digelutinya sehingga dapat mengetahui 
berbagai masalah secara makin mendalam. 
Seorang auditor juga harus berpengalaman dalam melakukan audit. 
Semakin lama auditor melakukan pemeriksaan maka semakin banyak pengalaman 
yang dimiliki sebagai seorang auditor. Pengalaman kerja sebagai seorang auditor 
hendaknya memiliki keunggulan dalam mendeteksi kesalahan, memahami 
kesalahan secara mendalam, dan mencari penyebab masalah tersebut. 
 
2.1.6. Independensi 
Seorang auditor harus memiliki sikap ketidakberpihakkan dalam 
hubungannya dengan pihak yang terkait dengan tugas pemeriksaan yang 
dilakukannya. Permintaan audit timbul dari kebutuhan akan seseorang yang 
kompeten dan independen untuk memantau pengaturan kontrak antara prinsipal 
(pemerintah) dan agen (pemeriksa). 
Independensi merupakan sikap yang tidak memihak, tidak mempunyai 
kepentingan pribadi, dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam memberikan pendapat atau simpulan, sehingga dengan 
demikian pendapat atau simpulan yang diberikan tersebut berdasarkan integritas 
dan objektivitas yang tinggi (Jasman dkk., 2016). 
Independensi adalah sikap netral dan tidak bias serta menghindari konflik 
kepentingan dalam merencanakan dan melaporkan pekerjaan yang dilakukan. 
Disamping itu jika independensi atau obyektifitasnya terganggu, maka gangguan 
tersebut harus dilaporkan kepada pimpinan APIP. Jika auditor tidak kompeten 
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atau kurang independen, para pihak dalam kontrak tersebut akan menempatkan 
sedikit atau tidak ada nilai pada audit (Messier et al, 2014). 
 
2.1.7. Tekanan Ketaatan 
Praditaningrum (2012), dalam Ariyantini (2014), menyatakan bahwa 
tekanan ketaatan merupakan tekanan yang berasal dari atasan atau dari auditor 
senior ke auditor junior dan tekanan yang berasal dari entitas yang diperiksa untuk 
melaksanakan penyimpangan terhadap standar yang telah ditetapkan. Dari 
pengertian tersebut dapat dipahami secara jelas bahwa tekanan ketaatan cenderung 
mengarah kepada pelanggaran standar. Pelanggaran standar adalah perilaku yang 
menyimpang bagi seorang pemeriksa karena telah melenceng dari kaidah-kaidah 
pemeriksaan yang telah ditetapkan. 
Teori ketaatan menyatakan bahwa individu yang mempunyai kekuasaan 
merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku. Hal tersebut 
disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas yang merupakan bentuk dari 
legitimate power (Agustini dan Merkusiwati, 2016). 
Terkadang seorang auditor dapat bekerja tidak sesuai dengan standar 
profesional auditor, melainkan sesuai dengan keinginan atasan atau klien sehingga 
lebih menguntungkan pihak klien atau instansi tersebut. Hal tersebut secara tidak 
langsung menunjukkan bahwa kinerja audit yang akan dihasilkan oleh auditor 
menjadi menurun karena sudah tidak objektif. 
Jika dilihat dari teori penetapan tujuan, apabila seorang auditor mampu 
memahami tujuan dan apa yang diharapkan dari hasil kinerjanya, auditor tersebut 
tidak akan goyah ketika menghadapi tekanan kerja dengan tugas audit yang sangat 
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kompleks. Auditor yang tidak memahami tujuannya cenderung mudah bertindak 
menyimpang dari standar etika dan profesional yang telah ditetapkan (Nirmala 
dan Latrini, 2017). 
 
2.1.8. Sistem Pengendalian Intern 
Pengendalian intern (internal control) adalah rencana organisasi dan 
metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan 
informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi dan untuk 
mendorong ditaatinya kebijakan manajemen (Krismiaji, 2015: 216). Selain itu 
pengendalian intern juga sebagai pemberian jaminan bahwa tujuan-tujuan 
terhadap pengendalian telah tercapai. Sistem pengendalian intern yang baik tentu 
akan sangat membantu dalam mewujudkan kinerja audit internal yang baik. 
Pengendalian internal menjalankan tiga fungsi penting sebagai berikut 
(Romney & Steinbart, 2015): 
1. Pengendalian preventif (preventive control), mencegah masalah sebelum 
timbul atau terjadi. 
2. Pengendalian detektif (detective control), menemukan masalah yang tidak 
terelakkan. 
3. Pengendalian korektif (corrective control), mengidentifikasi dan 
memperbaiki masalah serta memulihkannya dari kesalahan yang 
dihasilkan. 
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2.1.9. Due Professional Care 
Due professional care memiliki arti kemahiran profesional yang cermat 
dan seksama (Wulan dan Primasari, 2013). Menurut PSA No. 4 seksi 230.1 SPAP 
(2011), kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan kemahiran profesional 
menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional, yaitu suatu sikap 
auditor yang berpikir kritis terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan 
dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut.  
Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama 
memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan 
keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan 
ataupun oleh kecurangan. Dalam pelaksanaan praktik profesi auditor, memiliki 
sikap yang cermat dan seksama serta berpikir kritis sangat penting (Mahardika 
dkk., 2017). Untuk itu, dalam due professional care auditor sangat dituntut untuk 
memiliki skeptisme yang tinggi. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No. 
Judul 
Penelitian 
Tahun 
Penelitian 
Peneliti Keterangan 
1. Competencies 
and 
Independence 
of Auditors on 
the 
Effectiveness 
of Internal 
Audit in Public 
Universities of 
Indonesia. 
2017 Baheri, 
Rosidi and 
Nurkholis 
Hasilnya ditemukan bahwa. 
kompetensi  berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap efektivitas audit 
internal dan independensi 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas audit 
internal. 
 
Tabel berlanjut.... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No. 
Judul 
Penelitian 
Tahun 
Penelitian 
Peneliti Keterangan 
2. Determinants 
of Internal 
Audit 
Effectiveness 
and 
Implication on 
Corruption 
Prevention in 
The Religious 
Ministry. 
2018 Shohihah, 
Djamhuri 
and 
Purwanti 
 
 
Hasilnya ditemukan bahwa 
ke-empat variabel 
independen berpengaruh 
terhadap dependen. 
Kompetensi, independensi, 
hubungan auditor internal 
dan eksternal dan dukungan 
manajemen berpengaruh 
terhadap audit internal. 
3. Pengaruh 
Peran 
Pendidikan 
Formal, 
Motivasi, 
Kompleksitas 
Audit, Due 
Profesional 
Care dan Time 
Budget 
Pressure 
terhadap 
Kinerja 
Auditor 
Internal dalam 
Pengawasan 
Keuangan 
Daerah. 
2018 Wahyuni, 
Riasning 
dan 
Jayanti 
Kesimpulannya menyatakan 
bahwa seluruh variabel 
independen berpengaruh 
signifikan terhadap 
dependen. peran pendidikan 
formal, motivasi, 
kompleksitas audit, due 
profesional care dan time 
budget pressure terhadap 
Kinerja Auditor Internal. 
 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
hubungan antara variabel terikat kinerja audit internal dengan variabel bebas 
kompetensi, independensi, tekanan ketaatan, sistem pengendalian intern dan due 
professional care. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat suatu kerangka 
pemikiran teoritis yang menggambarkan variabel-variabel tersebut sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan harapan peneliti berkenaan dengan hubungan antara 
dua atau lebih variabel yang kebenarannya perlu diuji lebih lanjut melalui 
pengumpulan data (Supramono dan Utami, 2004: 32). Berkaitan dengan 
permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat disajikan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Audit Internal 
Kompetensi merupakan hal yang harus dimiliki oleh seorang 
auditor. Pemahaman terhadap segala peraturan pemeriksaan di 
pemerintahan akan semakin meyakinkan kinerja audit bahwa auditor yang 
Kompetensi 
(X1) 
Independensi 
(X2) 
Tekanan Ketaatan 
(X3) 
Sistem Pengendalian Intern 
(X4) 
Due Professional Care 
(X5) 
Kinerja Audit Internal 
(Y) 
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ditugaskan memiliki keahlian yang memadai. Kompetensi auditor tersebut 
dapat lebih baik lagi setelah ditunjang dengan pengalaman yang cukup. 
Penelitian Jasman dkk. (2016), menyatakan bahwa kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja APIP. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh 
auditor, maka akan semakin meningkatkan kinerja auditnya. 
Melalui hasil penelitian di atas telah menunjukkan bahwa 
kompetensi adalah penguasaan kemampuan yang penting dalam 
meningkatkan kinerja auditor. Kompetensi ini sekaligus dapat 
menunjukkan tingkat kemahiran auditor dalam hal pemeriksaan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis pertama yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 = Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja audit internal.  
2. Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Audit Internal 
Agar memberikan jaminan kepercayaan kepada masyarakat, 
pemerintah melalui Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara 
menetapkan bahwa independensi menjadi salah satu syarat dalam standar 
pemeriksaan. Melalui independensi auditor segala bentuk kecurangan 
pemeriksaan dapat diminimalkan. 
Hal tersebut dapat terjadi karena sikap auditor yang bebas dari 
intervensi pihak manapun dan ketidakberpihakan pada siapapun. Kinerja 
audit internal akan semakin baik ketika auditor dapat mengungkapkan 
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segala bentuk temuan tanpa adanya ancaman dan campur tangan dari pihak 
lain. 
Hasil penelitian yang mendukung tentang pengaruh independensi 
terhadap kinerja audit internal adalah Ruhbaniah dkk. (2017), dengan hasil 
bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa auditor yang memiliki 
independensi yang tinggi akan menghasilkan kinerja audit yang baik pula. 
Berdasarkan pada uraian tersebut, maka hipotesis kedua yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H2 = Independensi berpengaruh terhadap kinerja audit internal. 
3. Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Kinerja Audit Internal 
Tekanan ketaatan merupakan suatu hal yang dapat menimbulkan 
konflik kepentingan antara principal (pimpinan) dan agent (auditor). Di 
lingkungan pemerintahan tekanan yang muncul lebih terfokus pada 
tekanan dari pimpinan kepada bawahan. Hadi (2017), menyatakan bahwa 
tekanan ketaatan adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan 
adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, 
proses berpikir dan kondisi seorang karyawan, dalam hal ini tekanan 
tersebut disebabkan oleh lingkungan pekerjaan tempatnya bekerja. 
Penelitian yang mendukung mengenai pengaruh tekanan ketaatan 
pada kualitas hasil pemeriksaan adalah Aryantini dkk. (2014), yang 
menyatakan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit 
judgement yang merupakan implementasi dari kinerja audit. Serta 
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penelitian dari Agustini dan Merkusiwati (2016), dengan hasil yang sama 
bahwa tekanan ketaatan juga berpengaruh terhadap audit judgement. 
Berdasarkan pada uraian tersebut, maka hipotesis ketiga yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H3 = Tekanan ketaatan berpengaruh terhadap kinerja audit internal. 
4. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Hasil 
Pemeriksaan 
Pengendalian yang efektif merupakan ukuran untuk menjamin 
bahwa operasi dapat berjalan sukses dan dapat mengamankan sumber daya. 
Pengendalian internal adalah konsep dinamis yang berjalan di dalam 
organisasi yang merupakan kebalikan dari serangkaian prosedur dasar 
(Zamzami, 2017). Kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern dapat 
menjamin kualitas para pemeriksa dalam melakukan audit. 
Penelitian yang mendukung pengaruh sistem pengendalian intern 
terhadap kualitas audit adalah Sulistia (2013), yang menyatakan bahwa 
sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit laporan keuangan yang juga 
merupakan implementasi dari kinerja audit. Berdasarkan pada uraian 
tersebut, maka hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H4 = Sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kinerja 
audit internal. 
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5. Pengaruh Due Professional Care Terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan 
Due professional care merupakan sikap kehati-hatian dalam 
melakukan pemeriksaan yang akan menentukan kualitas dari hasil 
pemeriksaan. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk. (2018), 
menyatakan bahwa due professional care berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor innternal dalam pengawasan keuangan 
daerah.  
Hal ini berarti semakin tinggi due professional care yang dimiliki 
seorang auditor maka semakin baik kinerja audit seorang auditor. 
Berdasarkan pada uraian tersebut, maka hipotesis kelima yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H5 = Due professional care berpengaruh terhadap kinerja audit 
internal. 
 
 
   
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan dilaksanakan mulai tanggal 03 Desember 
2018 sampai dengan 07 Januari 2019. 
 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada lingkup Inspektorat Kota Surakarta. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian 
yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
yang telah disiapkan. Filsafat positivisme memandang realitas, gejala atau 
fenomena itu dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur dan 
hubungan gejala sebab akibat (Sugiyono, 2015). 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi
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pada penelitian ini adalah seluruh pemeriksa yang ada di Inspektorat Kota 
Surakarta. 
3.3.2. Sampel 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Menurut Sugiyono (2015), 
ukuran sampel yang layak dalam penelitian ini adalah antara 30 sampai 500. 
Sampel pada penelitian ini adalah para pegawai yang bertugas sebagai pemeriksa 
di Inspektorat Kota Surakarta. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sebanyak 32 responden. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel atas responden dilakukan secara purposive sampling. 
Purposive sampling digunakan karena informasi yang akan diambil berasal dari 
sumber yang sengaja dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan peneliti. 
Untuk kriteria pemilihan sampel adalah auditor, P2UPD dan pegawai lain yang 
telah memiliki kompetensi untuk melakukan pemeriksaan. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli. Pada penelitian ini data primer tersebut berupa hasil kuesioner 
yang diambil langsung dari responden. Data sekunder merupakan data yang 
diperoleh sudah dalam bentuk jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang 
dikeluarkan diberbagai organisasi atau perusahaan. Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah informasi yang berkaitan dengan Inspektorat Kota Surakarta 
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seperti struktur organisasi, dan gambaran umum organisasi, serta data jumlah 
pegawai yang bertugas sebagai pemeriksa di Inspektorat Kota Surakarta. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 
survey. Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu 
yang alamiah tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data 
misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara dan sebagainya 
(Sugiyono, 2015). 
Kuesioner adalah salah satu set pernyataan yang tersusun secara sistematis 
dan standar sehingga pernyataan yang sama dapat diajukan kepada setiap 
responden. Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang efektif karena 
dapat diperoleh data standar yang dapat dipertanggungjawabkan untuk keperluan 
analisis menyeluruh tentang karakteristik populasi yang diteliti. Kuesioner pada 
penelitian ini diberikan langsung kepada responden atau meminta bantuan salah 
satu pegawai pada kantor Inspektorat Kota Surakarta untuk mengkoordinir 
penyebaran dan pengumpulan kuesioner pada kantor tersebut. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu variabel terikat dan 
variabel bebas. 
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3.6.1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independen) yaitu variabel yang mampu menjadi sebab 
timbulnya variabel terikat atau variabel yang mampu memengaruhi timbulnya 
variabel terikat (Nirmala dan Latrini, 2017). Untuk penelitian ini variabel 
bebasnya antara lain adalah kompetensi, independensi, tekanan ketaatan, sistem 
pengendalian intern dan due professional care. 
 
3.6.2. Variabel Terikat 
Variabel terikat (dependen) yaitu variabel yang mampu menjadi akibat 
serta dipengaruhi oleh variabel bebas (Nirmala dan Latrini, 2017). Variabel terikat 
pada penelitian ini adalah kinerja audit internal. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini definisi operasional dari variabel adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator Referensi 
1. Kompetensi Kualifikasi yang 
dibutuhkan oleh 
auditor untuk 
melaksanakan audit 
dengan benar, 
meliputi; mutu 
personal yang baik, 
pengetahuan yang 
memadai, serta 
keahlian khusus di 
bidangnya. 
Kompetensi 
berkaitan dengan  
1. Memiliki rasa 
ingin tahu yang 
tinggi dan 
berpikiran luas. 
2. Tanggap terhadap 
solusi dan temuan. 
3. Mampu 
bekerjasama 
dalam tim. 
4. Kemampuan 
melakukan review 
analitis. 
5. Pengetahuan  
Hadi dkk. 
(2017) 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 3.1 
No Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator Referensi 
  keahlian 
professional yang 
dimiliki oleh 
auditor sebagai 
hasil dari 
pendidikan formal, 
ujian profesional 
maupun 
keikutsertaan 
dalam pelatihan.  
 
tentang organisasi. 
6. Pengetahuan 
auditing dan 
sektor publik. 
7. Pengetahuan 
tentang akuntansi. 
8. Memiliki keahlian 
komunikasi. 
9. Memiliki ilmu dan 
keahlian 
pendukung 
lainnya. 
10. Kemampuan untuk 
membuat laporan 
dengan baik. 
 
2. Independensi Sikap mental yang 
bebas dari 
pengaruh, tidak 
dikendalikan oleh 
pihak lain, tidak 
tergantung pada 
orang lain. 
Independensi juga 
berarti adanya 
kejujuran dalam 
diri auditor dalam 
mempertimbangka
n fakta dan adanya 
pertimbangan yang 
objektif tidak 
memihak dalam 
diri auditor dalam 
merumuskan dan 
menyatakan 
pendapatnya.  
 
1. Kebebasan dalam 
menentukan 
bagian-bagian 
tertentu yang 
diperiksa. 
2. Kebebasan dalam 
menentukan 
subyek pekerjaan 
pemeriksaan. 
3. Ketegasan dalam 
menentukan 
kegiatan auditi 
yang akan 
diperiksa. 
4. Bersikap 
cooperatif selama 
proses 
pemeriksaan untuk 
mendapatkan 
bukti. 
5. Bebas dari 
kepentingan 
pribadi dan pihak  
Hadi dkk. 
(2017) 
Tabel berlanjut... 
 
Lanjutan Tabel 3.1 
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No Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator Referensi 
   lain yang dapat 
membatasi audit. 
6. Laporan harus 
berdasarkan fakta 
dan bukti yang  
7. diperoleh selama 
audit. 
8. Laporan harus 
jelas dan bebas 
dari multi tafsir. 
9. Isi laporan 
pemeriksaan harus 
berdasarkan 
pertimbangan. 
 
3. Tekanan 
Ketaatan 
Suatu kondisi 
ketegangan yang 
menciptakan 
adanya 
ketidakseimbangan 
fisik dan psikis 
yang 
mempengaruhi 
emosi, proses 
berpikir dan 
kondisi seorang 
karyawan, dalam 
hal ini tekanan 
tersebut disebabkan 
oleh lingkungan 
pekerjaan 
tempatnya bekerja.  
1. Penyimpangan 
pelaksanaan audit 
pada auditi yang 
dikehendaki. 
2. Atasan selalu 
mempengaruhi 
dan memaksakan 
kehendaknya. 
3. Patuh pada 
kebijakan 
pimpinan yang 
menyimpang dari 
standar audit. 
4. Auditor tidak 
mengungkapkan 
temuan yang ada. 
Hadi dkk. 
(2017) 
4. Sistem 
Pengendalian 
Intern 
Sistem 
pengendalian intern 
(SPI) merupakan 
proses yang 
integral pada 
tindakan dan 
kegiatan yang 
dilakukan secara  
1. Peraturan 
Organisasi. 
2. Kewenangan dan 
tanggung jawab. 
3. Tahap yang 
dilakukan dalam 
penilaian risiko. 
4. Pemahaman  
Hadi dkk. 
(2017) 
Tabel berlanjut... 
 
Lanjutan Tabel 3.1 
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No Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator Referensi 
  pimpinan dan  
seluruh pegawai 
untuk memberikan 
keyakinan 
memadai atas 
tercapainya tujuan 
organisasi melalui 
kegiatan yang  
efektif dan efisien, 
keandalan 
pelaporan 
keuangan, 
pengamanan aset 
negara dan ketaatan 
terhadap peraturan 
perundang-
undangan (PP No. 
60 Tahun 2008).  
entitas yang  
5. diperiksa. 
 
5. Due 
Professional 
Care 
Penggunaan 
kemahiran 
profesional dengan 
cermat dan 
seksama 
memungkinkan 
auditor untuk 
memperoleh 
keyakinan 
memadai bahwa 
laporan keuangan 
bebas dari 
salah saji material, 
baik yang 
disebabkan oleh 
kekeliruan maupun 
kecurangan (PSA 
No.4 seksi 230.1 
SPAP, 2011). 
1. Pikiran yang 
selalu 
mempertanyakan. 
2. Pengumpulan dan 
penilaian bukti 
audit. 
3. Bebas dari salah 
saji material. 
4. Dilakukan 
sejumlah 
pengujian dalam 
audit. 
5. Pencantuman 
estimasi yang 
tidak pasti dalam 
laporan keuangan. 
Muhsin 
(2017) 
6. 
 
Kinerja Audit 
Internal 
Kinerja merupakan 
suatu ukuran yang 
dapat digunakan 
untuk menetapkan 
perbandingan hasil 
1. Kualitas kerja. 
2. Kuantitas kerja. 
3. Ketepatan waktu. 
Safitri 
(2014) 
Tabel berlanjut... 
Lanjutan Tabel 3.1 
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No Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator Referensi 
  pelaksanaan tugas 
dan tanggung 
jawab yang 
diberikan oleh 
organisasi pada 
periode tertentu 
serta relatif dapat 
digunakan untuk 
mengukur prestasi 
kerja atau kinerja 
organisasi. 
  
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan bantuan 
program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 23 untuk perangkat 
lunak Windows 7. Penelitian ini diuji dengan menggunakan uji statistik yang 
meliputi statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji ketepatan 
model, pengujian hipotesis dan analisis regresi berganda. 
 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Pengolahan data primer merupakan deskriptif penelitian berdasarkan 
pendapat responden mengenai kompetensi, independensi, tekanan ketaatan, sistem 
pengendalian intern dan due professional care terhadap kinerja audit internal pada 
Inspektorat Kota Surakarta. Analisis deskriptif untuk tiap variabel dalam 
penelitian ini didasarkan pada jawaban tiap penyataan dari responden dari skala 
sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Deskripsi jawaban akan dijelaskan 
berdasarkan frekuensi dan hasil perhitungan nilai minimum, maksimum, mean 
dan standar deviasi. 
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3.8.2. Uji Kualitas Data 
Untuk meyakini bahwa pengukuran yang digunakan adalah pengukuran 
yang tepat dan untuk mengetahui kebenaran data dalam penelitian ini, maka 
peneliti melakukan pengujian terhadap kualitas data. Menurut Supramono dan 
Utami (2004), ada dua konsep mengukur kualitas data yaitu uji validitas dan 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur 
yang ada valid atau tidak (Ghozali, 2006). Suatu alat ukur dapat dikatakan 
mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan 
fungsi ukurnya atau memberikan hasil yang sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran tersebut. Menurut Umar (2002) untuk menguji 
validitas kuesioner maka digunakan teknik korelasi product moment 
pearson, rumusnya yaitu: 
 
Keterangan: 
 
= Koefisien korelasi antara kualitas hasil pemeriksaan 
dengan kompetensi, independensi, tekanan ketaatan, 
sistem pengendalian intern dan due professional care. 
 
= Skor untuk masing-masing item pertanyaan. 
 
= Jumlah skor keseluruhan dari seluruh item pertanyaan 
untuk masing-masing responden. 
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= Jumlah responden. 
Dasar pengambilan keputusan adalah jika r-hitung > r-tabel pada 
taraf signifikan 0,05 maka item (butir soal) dinyatakan valid. Sebaliknya 
jika r-hitung < r-tabel maka butir soal dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ukuran yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 
2015). Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal apabila jawaban 
responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Reliabel menunjukkan pada satu pengertian bahwa instrumen 
cukup dapat diandalkan untuk digunakan sebagai alat dalam 
mengumpulkan data. Apabila koefisien yang dihasilkan dari uji reliabilitas 
adalah r-hitung > r-tabel, maka data tersebut dapat diandalkan. Menurut 
Supramono dan Utami (2004: 73), secara umum suatu instrumen dikatakan 
bagus jika memiliki koefisien Cronbach’s alpha > 0,6. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
 
= Korelasi keandalan alpha 
 
= Jumlah responden 
 
= Jumlah variasi bagian 
33 
  
 
= Varian total 
  
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukannya perhitungan regresi berganda, ada beberapa syarat 
pengujian asumsi klasik agar dapat memenuhi persyaratan analisis regresi. Ada 
beberapa uji yang digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian, yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2016: 154). Model regresi yang baik adalah model yang 
berdistribusi normal atau mendekati normal. 
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Jika hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 
0,05 maka data residual terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka 
data residual terdistribusi tidak normal. 
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji data 
kompetensi, independensi, tekanan ketaatan, sistem pengendalian intern, 
due professional care dan kualitas hasil pemeriksaan terdistribusi normal 
atau tidak. Jika asumsi ini terpenuhi maka model regresi memenuhi syarat 
uji asumsi klasik yang menyarankan bahwa data harus berdistribusi normal.  
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) 
(Ghozali, 2016: 103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel sama 
dengan nol. 
Cara untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitas atau tidak 
yaitu dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance di atas 
0,10 atau nilai VIF dibawah 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen (kompetensi, independensi, tekanan ketaatan, sistem 
pengendalian intern dan due professional care). Karena pada analisis 
regresi terdapat syarat uji asumsi klasik yang mengisyaratkan bahwa 
variabel independen harus terbebas dari gejala multikolinearitas.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari suatu pengamatan 
ke pengamatan lainnya. Jika variansi dari residual pengamatan tersebut 
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tetap maka disebut homokedastisitas, sedangkan jika berbeda maka disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134). 
Homokedastisitas memiliki arti bahwa variansi dari error bersifat 
konstan (tetap) yang biasa disebut dengan identitik. Sedangkan 
heterokedastisitas merupakan kebalikannya yaitu kondisi variansi error-
nya (atau Y) tidak identitik. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan 
dengan melihat hasil daru uji glejser, apabila signifikansi di atas α = 0,05 
maka data dikatakan terbebas dari heteroskedastisitas. 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Koefisien determinasi ini digunakan karena dapat menjelaskan 
kebaikan dari model regresi maka akan semakin baik pula kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R² yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen (kompetensi, 
independensi, tekanan ketaatan, sistem pengendalian intern dan due 
professional care) dalam menjelaskan variasi variabel dependen (kinerja 
audit internal) amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel kualitas hasil pemeriksaan. 
36 
  
2. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2009). Cara untuk mengetahuinya yaitu dengan membandingkan nilai F-
hitung dengan nilai f-tabel. Untuk menentukan f-tabel, tingkat signifikan 
yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) 
df = n-k dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 
independen. 
Apabila nilai F-hitung lebih besar dari pada nilai f-tabel maka 
hipotesis alternatif diterima, artinya semua variabel independen yaitu 
kompetensi, independensi, tekanan ketaatan, sistem pengendalian intern 
dan due professional care secara bersama-sama dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen (kinerja audit internal). 
Uji statistik F dari tabel analysis of variance (ANOVA) dari tabel 
summary. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significancy level 
5% (α = 0,05). 
a. Jika sig > α, maka Ho diterima (koefisien regresi kompetensi, 
independensi, tekanan ketaatan, sistem pengendalian intern dan due 
professional care tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja audit internal). 
b. Jika sig < α, maka Ho ditolak (koefisien regresi signifikan). Hal 
tersebut berarti bahwa secara simultan kompetensi, independensi, 
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tekanan ketaatan, sistem pengendalian intern dan due professional 
care mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja audit 
internal. 
3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
a. Menentukan Ho dan Ha 
Ho: β = 0, artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
Ha: β ≠ 0, artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 
terikat. 
b. Menentukan taraf signifikan 
Jika nilai signifikan > 0,05: maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Jika nilai 
signifikan < 0,05: maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel independen 
dengan variabel dependen. Uji hipotesis pada tabel variabel in the 
equation. Parameter yang digunakan adalah membandingkan antara 
nilai signifikansi setiap variabel dengan taraf nyata 5%. 
 
3.8.5. Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda digunakan untuk memprediksi apakah variabel 
independen (kompetensi, independensi, tekanan ketaatan, sistem pengendalian 
intern dan due professional care) secara serempak mempengaruhi kinerja audit 
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internal pemerintah daerah. Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
 
Keterangan: 
Y = Kualitas Hasil Pemeriksaan 
Α = Konstanta 
 
= Koefisien regresi 
 
= Kompetensi 
 
= Independensi 
 
= Tekanan Ketaatan 
 
= Sistem Pengendalian Intern 
 
= Due Professional Care 
E = Standar Error 
 
    
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Letak Wilayah Kota Surakarta 
Kota Surakarta terletak antara 110° 45’ 15”dan 110°45’ 35” Bujur Timur 
dan antara 7°36’ dan 7°56’ Lintang Selatan. Berbatasan dengan Kabupaten 
Boyolali (Utara dan Barat), Kabupaten Karanganyar (Utara, Timur dan Barat) dan 
Kabupaten Sukoharjo (Timur, Selatan dan Barat). Luas wilayah Kota Surakarta 
adalah 44,06 Km² dan secara administrasi terbagi menjadi 5 (lima) wilayah 
kecamatan (Sekretariat Daerah Kota Surakarta, 2016). 
 
4.1.2. Inspektorat Kota Surakarta 
1. Dasar Hukum Pembentukan Inspektorat Kota Surakarta 
Inspektorat Kota Surakarta merupakan lembaga pengawas pemerintahan di 
daerah Kota Surakarta yang memiliki legalitas sebagai berikut: 
a. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. 
b. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah.  
c. Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 10 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Surakarta. 
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d. Peraturan Walikota Surakarta Nomor 27-C Tahun 2016 tentang 
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas , Fungsi dan Tata Kerja Perangkat 
Daerah Kota Surakarta.   
2. Tujuan Rencana Strategis Inspektorat Kota Surakarta 
Dalam rangka mencapai misi, tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) maka rumusan tujuan rencana strategis 
Inspektorat Kota Surakarta adalah sebagai berikut:  
a. Meningkatkan kinerja aparatur dalam penyelenggaraan pemerintahan, 
kepegawaian, pembangunan dan kemasyarakatan. 
b. Meningkatkan pengelolaan keuangan daerah sesuai sistem akuntansi 
pemerintah. 
c. Meningkatkan kapasitas aparat pengawasan intern Pemerintah Kota 
Surakarta. 
d. Mengembangkan efektivitas dan efisiensi ketatalaksanaan dan prosedur 
pada semua tingkatan dan lini pemerintahan. 
e. Meningkatkan fasilitas penunjang operasional pengawasan. 
3. Sasaran Rencana Strategis Inspektorat Kota Surakarta. 
Dalam rangka mencapai misi, tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) maka rumusan sasaran rencana strategis 
Inspektorat Kota Surakarta adalah sebagai berikut:  
a. Meningkatnya pengelolaan keuangan daerah sesuai Sistem Akuntansi 
Pemerintah.  
b. Menurunnya temuan hasil pemeriksaan dan aduan masyarakat.  
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c. Meningkatnya tingkat maturitas penyelenggaraan SPIP Kota Surakarta.  
d. Meningkatnya sikronisasi perencanaan dan penganggaran.  
e. Meningkatnya profesionalisme APIP. 
f. Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana prasarana penunjang kegiatan 
operasional pengawasan.  
g. Terwujudnya reformasi birokrasi bidang penguatan pengawasan.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Berdasarkan pengumpulan data primer mengenai kompetensi, 
independensi, tekanan ketaatan, sistem pengendalian intern, due professional care 
dan kinerja audit internal pada Inspektorat Kota Surakarta, maka dapat 
dideskripsikan nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi variabel 
penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Statistik Deskriptif Kompetensi, Independensi, Ketaatan, Pengendalian, 
Professional dan Kinerja 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kompetensi 32 37 50 44.03 3.632 
Independensi 32 25 40 31.72 4.237 
Ketaatan 32 5 12 8.16 2.157 
Pengendalian 32 8 17 14.69 2.620 
Professional 32 19 25 20.75 2.527 
Kinerja 32 33 45 37.78 2.904 
Valid N (listwise) 32     
Sumber: Data diolah, 2019 
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1. Kompetensi (Kompetensi) 
Data penelitian yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner penelitian 
di Inspektorat Kota Surakarta memperlihatkan bahwa kompetensi pada responden 
di Inspektorat Kota Surakarta memiliki perbedaan yang bervariasi. 
a. Hasil penelitian kompetensi di Inspektorat Kota Surakarta yang memiliki 
nilai terendah sebesar 37 adalah responden dengan nomor kuesioner 11, 15 
dan 28. 
b. Hasil penelitian kompetensi di Inspektorat Kota Surakarta yang memiliki 
nilai tertinggi sebesar 50 adalah responden dengan nomor kuesioner 4. 
c. Kompetensi memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 44,03. 
d. Kompetensi memiliki nilai standar deviasi sebesar 3,632 yang lebih rendah 
dari mean  44,03 menandakan bahwa sebaran data sudah cukup baik. 
2. Independensi (Independensi) 
Data penelitian yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner penelitian 
di Inspektorat Kota Surakarta memperlihatkan bahwa independensi pada 
responden di Inspektorat Kota Surakarta memiliki perbedaan yang bervariasi. 
a. Hasil penelitian independensi di Inspektorat Kota Surakarta yang memiliki 
nilai terendah sebesar 25 adalah responden dengan nomor kuesioner 4 dan 
13. 
b. Hasil penelitian independensi di Inspektorat Kota Surakarta yang memiliki 
nilai tertinggi sebesar 40 adalah responden dengan nomor kuesioner 2. 
c. Independensi memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 31,72. 
43 
 
d. Independensi memiliki nilai standar deviasi sebesar 4,237 yang lebih 
rendah dari mean 31,72 menandakan bahwa sebaran data sudah cukup baik. 
3. Tekanan Ketaatan (Ketaatan) 
Data penelitian yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner penelitian 
di Inspektorat Kota Surakarta memperlihatkan bahwa tekanan ketaatan pada 
responden di Inspektorat Kota Surakarta memiliki perbedaan yang bervariasi. 
a. Hasil penelitian tekanan ketaatan di Inspektorat Kota Surakarta yang 
memiliki nilai terendah sebesar 5 adalah responden dengan nomor 
kuesioner 9, 22 dan 27. 
b. Hasil penelitian tekanan ketaatan di Inspektorat Kota Surakarta yang 
memiliki nilai tertinggi sebesar 12 adalah responden dengan nomor 
kuesioner 2 dan 14. 
c. Tekanan ketaatan memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 8,16. 
d. Tekanan ketaatan memiliki nilai standar deviasi sebesar 2,157 yang lebih 
rendah dari mean 8,16 menandakan bahwa sebaran data sudah cukup baik. 
4. Sistem Pengendalian Intern (Pengendalian) 
Data penelitian yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner penelitian 
di Inspektorat Kota Surakarta memperlihatkan bahwa sistem pengendalian intern 
pada responden di Inspektorat Kota Surakarta memiliki perbedaan yang bervariasi.  
a. Hasil penelitian sistem pengendalian intern di Inspektorat Kota Surakarta 
yang memiliki nilai terendah sebesar 8 adalah responden dengan nomor 
kuesioner 4, 18 dan 24. 
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b. Hasil penelitian sistem pengendalian intern di Inspektorat Kota Surakarta 
yang memiliki nilai tertinggi sebesar 17 adalah responden dengan nomor 
kuesioner 8, 10, 12, 14, 19, 23, 28 dan 30. 
c. Sistem pengendalian intern  memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 14,69. 
d. Sistem pengendalian intern memiliki nilai standar deviasi sebesar 2,620 
yang lebih rendah dari mean 14,69 menandakan bahwa sebaran data sudah 
cukup baik. 
5. Due Professional Care (Professional) 
Data penelitian yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner penelitian 
di Inspektorat Kota Surakarta memperlihatkan bahwa due professional care pada 
responden di Inspektorat Kota Surakarta memiliki perbedaan yang bervariasi. 
a. Hasil penelitian due professional care di Inspektorat Kota Surakarta yang 
memiliki nilai terendah sebesar 19 adalah responden dengan nomor 
kuesioner 2, 4, 5, 7, 10, 12, 14, 15, 17, 18, 21, 23, 24, 26, 29 dan 32. 
b. Hasil penelitian due professional care di Inspektorat Kota Surakarta yang 
memiliki nilai tertinggi sebesar 25 adalah responden dengan nomor 
kuesioner 1, 8, 9, 11, 13, 27, 28 dan 30. 
c. Due professional care memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 20,75. 
d. Due professional care memiliki standar deviasi sebesar 2,527 yang lebih 
rendah dari mean 20,27 menandakan bahwa sebaran data sudah cukup baik. 
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6. Kinerja Audit Internal (Kinerja) 
a. Hasil penelitian kinerja audit internal di Inspektorat Kota Surakarta yang 
memiliki nilai terendah sebesar 33 adalah responden dengan nomor 
kuesioner 22. 
b. Hasil penelitian kinerja audit internal di Inspektorat Kota Surakarta yang 
memiliki nilai tertinggi sebesar 45 adalah responden dengan nomor 
kuesioner 30. 
c. Kinerja audit internal memiliki nilai rata-rata (mean) 37,78. 
d. Kinerja audit internal memiliki standar deviasi sebesar 2,904 yang lebih 
rendah dari mean 37,78 menandakan bahwa sebaran data sudah cukup baik. 
 
4.2.2. Uji Kualitas Data 
Dalam uji kualitas data terdapat dua konsep pengukuran, yaitu uji validitas 
dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada jumlah data sebanyak 
32 responden dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 5% = 0,05) dan df = n – 2. 
Nilai n dalam penelitian yaitu 32, sehingga nilai df = 30. Didapatkan nilai t-tabel 
= 2,0369 dan r-tabel = 0,3486. 
1. Uji Validitas 
Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas ini adalah, jika r-hitung ≥ 
0,3486 maka butir pernyataan tersebut valid, sedangkan jika r-hitung < 0,3486 
maka butir pernyataan tersebut tidak valid. Berikut adalah hasil uji validitas: 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r-hitung r-tabel (n = 32) Keterangan 
Kompetensi 
(X1) 
kp1 
kp2 
kp3 
kp4 
kp5 
kp6 
kp7 
kp8 
kp9 
kp10 
0,409 
0,478 
0,373 
0,547 
0,393 
0,395 
0,549 
0,548 
0,482 
0,625 
0,3486 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Independensi 
(X2) 
id1 
id2 
id3 
id4 
id5 
id6 
id7 
id8 
0,715 
0,613 
0,608 
0,790 
0,737 
0,620 
0,657 
0,441 
0,3486 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Ketaatan 
(X3) 
kt1 
kt2 
kt3 
kt4 
0,597 
0,535 
0,558 
0,585 
0,3486 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Pengendalian 
(X4) 
pg1 
pg2 
pg3 
pg4 
0,730 
0,877 
0,863 
0,804 
0,3486 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Professional 
(X5) 
pf1 
pf2 
pf3 
pf4 
pf5 
0,870 
0,980 
0,980 
0,980 
0,980 
0,3486 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Kinerja 
(Y) 
kn1 
kn2 
kn3 
kn4 
kn5 
kn6 
kn7 
kn8 
kn9 
0,421 
0,429 
0,555 
0,536 
0,581 
0,425 
0,391 
0,706 
0,585 
0,3486 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: Data diolah, 2019 
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Dari hasil uji validitas tersebut semua butir pernyataan variabel penelitian 
lebih besar dari r-tabel. Dengan demikian, pernyataan dapat dinyatakan valid 
sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Uji Reliabilitas 
Dasar pengambilan keputusan pada uji reliabilitas adalah, jika Cronbach’s 
Alpha  ≥ 0,60 maka data reliabel, sedangkan jika Cronbach’s Alpha < 0,60 maka 
data tidak reliabel. Berikut adalah hasil uji reliabilitas: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Item Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kompetensi X1 0,800 Reliabel 
Independensi X2 0,879 Reliabel 
Ketaatan X3 0,766 Reliabel 
Pengendalian X4 0,919 Reliabel 
Professional X5 0,960 Reliabel 
Kinerja Y 0,808 Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
nilai Cronbach;s Alpha pada masing-masing variabel nilainya lebih besar dari 
0,60. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian reliabel atau 
handal, sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian selanjutnya adalah uji asumsi klasik pada data. Uji asumsi 
klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji asumsi 
klasik. 
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1. Hasil Uji Normalitas 
Salah satu cara untuk melihat residual adalah dengan uji One Sample Test 
Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan untuk menghasilkan angka yang lebih 
detail, dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-
Smirnov lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.32744576 
Most Extreme Differences Absolute .143 
Positive .143 
Negative -.074 
Test Statistic .143 
Asymp. Sig. (2-tailed) .096c 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Nilai Komogorov-Smirnov 0,143 dengan probabilitas signifikansi sebesar 
0,096 yang lebih tinggi dari α = 0,05, hal ini berarti data berdistribusi normal.  
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Uji multikolinearitas dapat 
juga dilihat dari nilai tolerance dan Varian Inflation Factor (VIF). Jika nilai 
tolerance value di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas (Ghozali, 2016). Hasil uji multikolinearitas pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Kompetensi .788 1.269 
Independensi .848 1.179 
Ketaatan .867 1.153 
Pengendalian .858 1.166 
Professional .779 1.284 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan pengujian tersebut di atas diketahui bahwa nilai tolerance di 
atas 0,10 (kompetensi 0,788; independensi 0,848; ketaatan 0,867; pengendalian 0, 
858 dan professional 0,779). Sedangkan untuk nilai VIF masing-masing variabel 
independen lebih kecil dari nilai 10 (kompetensi 1,269; independensi 1,179; 
ketaatan 1,153; pengendalian 1,166; professional 1,284). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang sempurna antara variabel bebas 
(independen), sehingga model regresi ini tidak ada gejala multikolinearitas. 
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dalam satu pengamatan ke-pengamatan lain tetap 
maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Hasil 
uji heteroskedastisitas dengan uji glejser dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
Tabel 4.6 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Sig. 
1 (Constant) .933 
Kompetensi .717 
Independensi .477 
Ketaatan .208 
Pengendalian .158 
Professional .859 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel hasil uji glejser di atas dapat dilihat bahwa nilai 
signifikasi seluruh variabel inndependen lebih besar dari α = 0,05 (kompetensi 
0,717; independensi 0,477; ketaatan 0,208; pengendalian 0,158; professional 
0,859). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala 
heterokedastisitas pada model regresi. 
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
Hasil analisis data menggunakan SPSS versi 23 for windows adalah 
sebagai berikut: 
1. Koefisien Determinasi 
Hasil nilai R² dari regresi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
kompetensi, independensi, ketaatan, pengendalian dan professional terhadap 
kinerja audit internal pada Inspektorat Kota Surakarta. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .598a .358 .234 2.541 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang 
ditunjukkan dari Adjusted R-Square sebesar 0,234 hal ini berarti 23,4% variasi 
kinerja audit internal dapat dijelaskan oleh variasi perubahan kompetensi, 
independensi, tekanan ketaatan, sistem pengendalian intern dan due professional 
care. Sedangkan sisanya sebesar 76,6% dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti.  
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian hipotesis uji F digunakan untuk melihat apakah secara 
keseluruhan variabel bebas mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 
variabel terikat. Hipotesis yang diuji adalah berikut (dengan alpha, α = 5%) 
H01 : β1 = β2 = 0 
Tidak terdapat pengaruh signifikan dari kompetensi, independensi, 
ketaatan, pengendalian dan professional terhadap kinerja audit internal. 
Ha1 : paling tidak memiliki satu β ≠ 0 
Terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetensi, independensi, 
ketaatan, pengendalian dan professional terhadap kinerja audit internal. 
Dari pengujian simultan diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 93.542 5 18.708 2.897 .033b 
Residual 167.927 26 6.459   
Total 261.469 31    
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan statistik F-hitung sebesar 
2,897 dengan probabilitas 0,033. Probabilitas lebih kecil dari 0,05. Derajat 
pembilang (dk1)=1 k=5, derajat penyebut (db2)=n-k-1=32-5-1 diperoleh nilai f-
tabel = 2,5868. Untuk menguji hipotesis yang ditetapkan sebelumnya dilakukan 
dengan membandingkan antara F-hitung dengan f-tabel. Kriteria ujinya sebagai 
berikut: 
H0 ditolak = F-hitung > f-tabel dan H0 diterima = F-hitung ≤ f-tabel. 
Diperoleh F-hitung lebih besar dari f-tabel (2,897 > 2,5868). Dengan 
demikian H0 ditolak dan hasil pengujian statistik secara simultan adalah 
signifikan. Jadi dapat diketahui bahwa kompetensi, independensi, ketaatan, 
pengendalian dan professional secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja audit internal pada Inspektorat Kota Surakarta. 
Kemudian kesimpulan tersebut juga didukung oleh nilai signifikansi yang 
menunjukkan nilai 0,033 lebih kecil dari nilai α = 0,05 yang berarti secara 
simultan seluruh variabel independen kompetensi, independensi, ketaatan, 
pengendalian dan professional secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
audit internal. 
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3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel 
terikat digunakan uji t. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan 
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel. Nilai tabel t untuk tingkat 
kekeliruan 5% dan derajat bebas (db)=n-k=26 adalah 2,0369. Dari hasil pengujian 
analisis regresi sebagaimana pada tabel hasil uji t-hitung sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.094 9.282  1.411 .170 
Kompetensi .048 .142 .059 .336 .740 
Independensi .281 .117 .411 2.406 .024 
Ketaatan .210 .227 .156 .922 .365 
Pengendalian .031 .188 .028 .163 .872 
Professional .555 .205 .483 2.710 .012 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Hasil perhitungan statistik tersebut menunjukkan bahwa lima variabel 
yang dimasukkan dalam model signifikan mempengaruhi kinerja audit internal. 
Diperoleh t-hitung untuk variabel bebas kompetensi sebesar 0,336 lebih kecil dari 
nilai t-tabel = 2,0369 dan nilai signifikansinya 0,740 lebih besar dari tingkat 
kekeliruan 5% (α = 0,05) maka dapat diambil kesimpulan untuk menerima H0. 
Artinya kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
Diperoleh t-hitung untuk variabel bebas independensi sebesar 2,406 lebih 
besar dari nilai t-tabel = 2,0369 dan nilai signifikansinya 0,024 lebih kecil dari 
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tingkat kekeliruan 5% (α = 0,05) maka dapat diambil kesimpulan untuk menolak 
H0. Artinya independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
Diperoleh t-hitung untuk variabel bebas ketaatan sebesar 0,922 lebih kecil 
dari nilai t-tabel = 2,0369 dan nilai signifikansinya 0,365 lebih besar dari tingkat 
kekeliruan 5% (α = 0,05) maka dapat diambil kesimpulan untuk menerima H0. 
Artinya ketaatan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
Diperoleh t-hitung untuk variabel bebas pengendalian sebesar 0,163 lebih 
kecil dari nilai t-tabel = 2,0369 dan nilai signifikansinya 0,872 lebih besar dari 
tingkat kekeliruan 5% (α = 0,05) maka dapat diambil kesimpulan untuk menerima 
H0. Artinya pengendalian tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit 
internal. 
Diperoleh t-hitung untuk variabel bebas professional sebesar 2,710 lebih 
besar dari nilai t-tabel = 2,0369 dan nilai signifikansinya 0,012 lebih kecil dari 
tingkat kekeliruan 5% (α = 0,05) maka dapat diambil kesimpulan untuk menolak 
H0. Artinya professional berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
 
4.2.5. Analisis Regresi Berganda 
Hasil estimasi dapat ditulis dalam persamaan di bawah ini: 
Kinerja audit internal = 13,094 + 0,048 kompetensi + 0,281 independensi + 0,210 
ketaatan + 0,031 pengendalian + 0,555 professional 
Persamaan tersebut dapat diartikan: 
1. Konstanta sebesar 13,094 menyatakan bahwa apabila nilai variabel 
independen dianggap nol (X1 = 0, X2  = 0, X3 = 0, X4 = 0, X5 = 0) maka 
nilai kinerja audit internal sebesar 13,094. 
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2. Koefisien regresi variabel kompetensi sebesar 0,048 menyatakan bahwa 
apabila terjadi kenaikan nilai variabel kompetensi sebesar 1% maka akan 
menaikkan kinerja audit internal sebesar 4,8%. 
3. Koefisien regresi variabel independensi sebesar 0,281 menyatakan bahwa 
apabila terjadi kenaikan nilai variabel independensi sebesar 1% maka akan 
menaikkan kinerja audit internal sebesar 28,1%. 
4. Koefisien regresi variabel ketaatan sebesar 0,210 menyatakan bahwa 
apabila terjadi kenaikan nilai variabel ketaatan sebesar 1% maka akan 
menaikkan kinerja audit internal sebesar 21,0%. 
5. Koefisien regresi variabel pengendalian sebesar 0,031 menyatakan bahwa 
apabila terjadi kenaikan nilai variabel pengendalian sebesar 1% maka akan 
menaikkan kinerja audit internal sebesar 3,1%. 
6. Koefisien regresi variabel professional sebesar 0,555 menyatakan bahwa 
apabila terjadi kenaikan nilai variabel professional sebesar 1% maka akan 
menaikkan kinerja audit internal sebesar 55,5%. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Audit Internal 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa kompetensi (kompetensi) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal pada Inspektorat Kota 
Surakarta. Hasil uji t-hitung untuk variabel bebas kompetensi sebesar 0,336 lebih 
kecil dari nilai t-tabel = 2,0369 dan nilai signifikansinya 0,740 lebih besar dari 
tingkat kekeliruan 5% (α = 0,05) sehingga membuktikan bahwa kompetensi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
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Koefisien X1 sebesar 0,048 menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan 
nilai variabel kompetensi sebesar 1% maka akan menaikkan kinerja audit internal 
sebesar 4,8%. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Salju dkk. 
(2014), yang menyatakan bahwa kompetensi tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja auditor. 
Faktor yang menyebabkan kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
audit internal pada penelitian kali ini adalah status responden sebagai pemeriksa 
internal di pemerintahan daerah, sehingga pengetahuan dan pengalaman 
pemeriksa hanya terfokus pada permasalahan yang ada di daerahnya. Kurangnya 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki pemeriksa akan menyebabkan 
tindakan dalam pengambilan keputusan menjadi tidak maksimal, sehingga 
kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja audit internal. 
2. Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Audit Internal 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa independensi (independensi) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal pada Inspektorat Kota 
Surakarta. Hasil uji t-hitung untuk variabel bebas independensi sebesar 2,406 
lebih besar dari nilai t-tabel = 2,0369 dan nilai signifikansinya 0,024 lebih kecil 
dari tingkat kekeliruan 5% (α = 0,05) sehingga dapat membuktikan bahwa 
independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
Koefisien regresi X2 sebesar 0,281 menunjukkan apabila terjadi kenaikan 
nilai variabel Independensi sebesar 1% maka akan menaikkan kinerja audit 
internal sebesar 28,1%. Hal ini sesuai dengan penelitian Jasman dkk. (2016), yang 
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menyatakan bahwa independensi secara signifikan berpengaruh positif terhadap 
kinerja APIP pada Inspektorat Daerah Kabupaten Parigi Moutong. 
Hal ini disebabkan independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri 
auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif 
tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 
pendapatnya. Auditor harus dapat mengumpulkan setiap informasi yang 
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan audit dimana hal tersebut harus 
didukung dengan sikap independen. 
Dalam hal ini auditor harus mempunyai sikap yang independen, yaitu 
sikap tidak mudah terpengaruh oleh pihak lain atau dalam mempertimbangkan 
fakta dan dalam pengambilan keputusan. Sehingga dapat meminimalkan 
kesalahan atau kecurangan dan dapat menghasilkan kualitas audit yang baik. Jadi 
semakin tinggi independensinya seorang auditor maka kinerja audit yang 
diberikan akan semakin baik. 
3. Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Kinerja Audit Internal 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa tekanan ketaatan (ketaatan) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal pada Inspektorat Kota 
Surakarta. Hasil uji t-hitung untuk variabel ketaatan sebesar 0,922 lebih kecil dari 
nilai t-tabel = 2,0369 dan nilai signifikansinya 0,365 lebih besar dari tingkat 
kekeliruan 5% (α = 0,05) sehingga membuktikan bahwa ketaatan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. Koefisien X3 sebesar 
0,210 menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan nilai variabel ketaatan sebesar 
1% maka akan menaikkan kinerja audit internal sebesar 21,0%. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Fitriani dan Daljono 
(2012), yang menyatakan bahwa tekanan ketaatan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap audit judgement yang merupakan implementasi dari kinerja audit 
internal. Hal ini diduga karena ada kemungkinan bahwa Inspektorat sudah 
menerapkan standar kerja yang baik agar pemeriksa lebih profesional dalam 
menjalankan tugasnya. 
Pemeriksa dituntut memiliki keberanian dan sikap independen di dalam 
menjalankan tugasnya dengan menolak perintah apabila intruksi yang diberikan 
tidak tepat sehingga bukti yang dihasilkan akan menjadi acuan yang sesuai. Selain 
itu juga dengan tanggung jawab yang tinggi oleh seorang pemeriksa atas 
pelaksanaan tugas maka akan mendorong pemeriksa untuk mengatasi tekanan 
ketaatan yang dialami dengan baik, sehingga tekanan tersebut tidak sampai 
mempengaruhi kinerja audit internal. 
4. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Kinerja Audit Internal 
Hipotesis keempat menyatakan bahwa sistem pengendalian intern 
(pengendalian) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal pada 
Inspektorat Kota Surakarta. Hasil uji t-hitung untuk variabel bebas pengendalian 
sebesar 0,163 lebih kecil dari nilai t-tabel = 2,0369 dan nilai signifikansinya 0,872 
lebih besar dari tingkat kekeliruan 5% (α = 0,05) sehingga membuktikan bahwa 
pengendalian tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
Koefisien X4 sebesar 0,031 menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan 
nilai variabel pengendalian sebesar 1% maka akan menaikkan kinerja audit 
internal sebesar 3,1%. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari 
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Apriliyani dkk. (2013), yang menyatakan bahwa lingkungan pengendalian tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit sebagai hasil dari kinerja auditor intern. 
Hal ini kemungkinan terjadi karena responden menilai bahwa secara rata-
rata lingkungan pengendalian di Kota Surakarta masih rendah. Responden 
terindikasi masih ragu terhadap terpenuhinya indikator-indikator yang 
dikemukakan oleh penulis dalam penelitian, diantaranya masih lemahnya 
penegakan peraturan yang ada di Kota Surakarta. Lemahnya lingkungan 
pengendalian ini berakibat terhadap pengaruhnya yang tidak signifikan terhadap 
kinerja audit internal. 
5. Pengaruh Due Professional Care terhadap Kinerja Audit Internal 
Hipotesis kelima menyatakan bahwa due professional care (professional) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal pada Inspektorat Kota 
Surakarta. Hasil uji t-hitung untuk variabel bebas professional sebesar 2,710 lebih 
besar dari nilai t-tabel = 2,0369 dan nilai signifikansinya 0,012 lebih kecil dari 
tingkat kekeliruan 5% (α = 0,05) sehingga dapat membuktikan bahwa due 
professional care berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
Koefisien X5 sebesar 0,555 menunjukkan apabila terjadi peningkatan sebesar 1% 
maka akan meningkatkan kinerja audit internal sebesar 55,5%. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Wahyuni dkk. (2018), yang menyatakan 
bahwa due professional care berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
auditor internal. Hal tersebut terjadi karena penggunaan due professional care 
dengan seksama dan cermat akan memberikan keyakinan yang memadai pada 
auditor untuk memberikan opini bahwa laporan keuangan terbebas dari salah saji 
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material, baik yang disebabkan oleh kecurangan ataupun kekeliruan. Semakin 
baik penggunaan due professional care auditor memungkinkan kinerja audit 
internal yang lebih baik. 
 
    
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kompetensi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa independensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja audit internal. 
3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa tekanan ketaatan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
4. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa sistem pengendalian intern 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
5. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa due professional care 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya meneliti lima variabel independen, yaitu kompetensi, 
independensi, ketaatan, pengendalian dan professional. 
2. Penelitian hanya mengkaji pengaruh variabel kompetensi, independensi, 
ketaatan, pengendalian dan professional terhadap kinerja audit internal 
pada Inspektorat Kota Surakarta. 
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3. Penelitian hanya meneliti pada satu instansi pengawas pemerintah daerah 
sehingga belum dapat mengkaji secara luas terhadap instansi pengawas 
pemerintah daerah secara nasional. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan maka 
saran dari penulis sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintah daerah, hendaknya pemerintah daerah khusunya Kota 
Surakarta dapat terus mengoptimalkan pengawasan terhadap jalannya 
pemerintahan daerah melalui inspektorat tanpa intervensi apapun. 
2. Penelitian dibidang serupa hendaknya dilakukan secara berkelanjutan 
sehingga menghasilkan bukti empiris yang cukup akurat serta dapat 
memberikan kontribusi pada bidang audit dan akuntansi. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas variabel-variabel 
independen (selain kompetensi, independensi, ketaatan, pengendalian dan 
professional) yang kemungkinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja audit internal. 
4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti memasukkan aspek 
integritas, objektifitas, risiko audit dan lain-lain yang berkaitan dengan 
kinerja audit internal ataupun diharapkan dapat memperluas sampel yang 
digunakan agar hasil yang diperoleh objektif. 
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Lampiran 2 
Jadwal Penelitian 
 
No. 
Bulan September Oktober   November   Desember   Januari 
Kegiatan 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Pengajuan 
Judul   X                                               
2 Penyusunan 
Proposal X X                                               
3 Konsultasi           X   X X                                 
4 Revisi 
Proposal                         X X X                     
5 Pengumpulan 
Data                               X X                 
6 Analisis Data                                   X X X X         
7 Penulisan 
Naskah 
Akhir Skripsi 
                                          X X     
8 Pendaftaran 
Munaqosyah                                                   
9 Ujian 
Monaqosyah                                                   
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Lampiran 3 
Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
A. DATA RESPONDEN 
Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut: 
1. Nama : .............................................(boleh tidak diisi) 
2. Jenis kelamin :             Laki-laki 
            Perempuan 
3. Umur : ........... tahun 
4. Pendidikan 
terakhir 
:              SMA                        S2 
             D3                            S3 
             S1 
5. Jurusan :              Akuntansi 
             Manajemen 
             Ilmu Ekonomi 
Lain-lain......................................................... 
6. Posisi/jabatan : ....................................................................... 
7. Lama Bapak/Ibu 
menduduki 
jabatan ini 
: ....................................................................... 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Bacalah baik-baik setiap pernyataan berikut ini dan pilihlah salah satu 
jawaban yang sesuai dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang 
mewakili pilihan Bapak/Ibu dengan petunjuk sebagai berikut: 
 
5 = Sangat Setuju (SS) 2 = Tidak Setuju (TS) 
4 = Setuju (S) 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
3 = Netral (N)  
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DAFTAR PERNYATAAN 
1. KINERJA AUDIT INTERNAL 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Setiap melakukan audit saya selalu 
mematuhi kode etik profesi saya. 
     
2. Setiap melakukan audit saya selalu 
membuat laporan yang informatif dan 
memiliki manfaat informasi yang 
maksimal. 
     
3. Setiap melakukan audit saya selalu 
melaporkan tanggapan auditi terhadap 
audit yang telah dilakukan. 
     
4. Dalam melakukan audit saya selalu 
mereview terlebih dahulu terhadap 
semua prosedur audit secara berjenjang 
dan urut. 
     
5. Dalam melaporkan hasil audit saya tetap 
akan mengungkapkan semua masalah 
yang saya temui. 
     
6. Dalam melaporkan hasil audit saya 
selalu mengungkapkan semua prestasi 
dan tindakan perbaikan yang telah 
dilaksanakan auditi. 
     
7. Saat melakukan audit saya selalu 
disiplin terhadap tenggat waktu yang 
telah diberikan. 
     
8. Saat melakukan audit saya membagi 
tugas dengan auditor yang lain agar 
waktu yang digunakan lebih efisien. 
     
9. Sebagai tolak ukur telah melakukan 
audit dengan baik saya selalu 
melaporkan hasil audit tepat waktu. 
     
 
2. KOMPETENSI 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Dalam melakukan pemeriksaan saya 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 
berpikiran luas. 
     
2. Dalam melakukan pemeriksaan saya 
selalu tanggap terhadap adanya temuan 
dan mencari solusinya. 
     
3. Dalam melakukan pemeriksaan saya 
mampu untuk selalu bekerja sama 
dengan tim pemeriksa. 
     
4. Dalam melakukan pemeriksaan saya 
memiliki kemampuan untuk mereview 
secara analitis (sesuai analisis). 
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5. Dalam melakukan pemeriksaan saya 
terlebih dahulu telah memiliki 
pengetahuan tentang organisasi yang 
saya periksa. 
     
6. Dalam melakukan pemeriksaan saya 
memiliki pengetahuan tentang auditing 
dan pengetahuan mengenai sektor 
publik. 
     
7. Dalam melakukan pemeriksaan saya 
telah memiliki pengetahuan tentang ilmu 
dan praktik akuntansi. 
     
8. Dalam melakukan pemeriksaan saya 
memiliki keahlian untuk berkomunikasi 
dengan lingkungan pemeriksaan dengan 
baik. 
     
9. Dalam melakukan pemeriksaan saya 
memiliki ilmu dan keahlian pendukung 
lainnya dalam hal pemeriksaan. 
     
10. Dalam melakukan pemeriksaan saya 
memiliki kemampuan untuk membuat 
laporan hasil pemeriksaan dengan baik. 
     
 
3. INDEPENDENSI 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saat melaksanakan pemeriksaan  saya 
selalu memiliki kebebasan dalam 
menentukan bagian-bagian tertentu yang 
diperiksa. 
     
2. Saat melaksanakan pemeriksaan  saya 
selalu memiliki kebebasan dalam 
menentukan subjek pekerjaan. 
     
3. Saat melaksanakan pemeriksaan  saya 
selalu memiliki ketegasan dalam 
menentukan kegiatan auditi yang akan 
diperiksa. 
     
4. Saat melaksanakan pemeriksaan  saya 
selalu bersikap kooperatif selama proses 
pemeriksaan untuk mendapatkan bukti. 
 
     
5. Saat melaksanakan pemeriksaan  saya 
selalu terbebas dari kepentingan pribadi 
dan pihak lain yang dapat membatasi 
audit. 
     
6. Saat melaksanakan pemeriksaan  saya 
selalu membuat laporan yang sesuai 
berdasarkan fakta dan bukti yang 
diperoleh selama audit. 
     
7. Saat melaksanakan pemeriksaan  saya      
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selalu membuat laporan yang jelas dan 
bebas dari multitafsir. 
8. Saat melaksanakan pemeriksaan  saya 
selalu membuat isi laporan pemeriksaan 
berdasarkan pertimbangan terbaik. 
     
 
4. TEKANAN KETAATAN 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Sebagai pemeriksa saya melakukan 
penyimpangan audit  sesuai dengan yang 
dikehendaki oleh pimpinan. 
     
2. Sebagai pemeriksa saya memiliki atasan 
yang selalu mempengaruhi dan 
memaksakan kehendaknya kepada saya. 
     
3. Sebagai pemeriksa saya selalu patuh 
pada kebijakan pimpinan yang 
menyimpang dari standar audit. 
     
4. Sebagai pemeriksa saya tidak 
mengungkapkan temuan yang ada. 
     
 
5. SISTEM PENGENDALIAN INTERN 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Dengan adanya Sistem Pengendalian 
Intern (SPI) saya sebagai pemeriksa 
dapat dengan mudah memahami 
peraturan organisasi yang saya periksa. 
     
2. Dengan adanya SPI saya sebagai 
pemeriksa dapat dengan mudah 
memahami kewenangan dan tanggung 
jawab auditi yang saya pemeriksa. 
     
3. Dengan adanya SPI saya sebagai 
pemeriksa dapat dengan mudah 
melakukan tahap-tahap dalam penilaian 
risiko. 
     
4. Dengan adanya SPI saya sebagai 
pemeriksa dengan mudah dapat 
memahami entitas yang saya periksa. 
     
 
6. DUE PROFESSIONAL CARE 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Sebagai pemeriksa saya memiliki 
pikiran yang selalu mempertanyakan 
dan ingin tahu secara pasti mengenai apa 
yang saya periksa. 
     
2. Sebagai seorang pemeriksa saya selalu 
mengumpulkan dan menilai bukti-bukti 
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audit hasil pemeriksaan. 
3. Dalam melaksanakan pemeriksaan saya 
selalu menghinndari adanya salah saji 
material. 
     
4. Dalam melaksanakan pemeriksaan saya 
selalu melakukan sejumlah pengujian 
terkait temuan dalam audit. 
     
5. Dalam melaksanakan pemeriksaan saya 
selalu meneliti jika terdapat 
pencantuman estimasi yang tidak pasti 
dalam laporan keuangan yang diperiksa. 
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Lampiran 4 
Gambaran Jawaban Responden 
 
KINERJA AUDIT INTERNAL 
    No.resp. Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Skor 
1 5 4 5 5 5 5 3 5 5 42 
2 3 4 5 4 4 5 5 5 5 40 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
6 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 
7 5 4 3 4 4 4 5 5 4 38 
8 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
15 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 
16 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38 
17 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 
18 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
20 4 5 5 5 5 4 5 4 4 41 
21 5 5 4 5 4 3 5 5 5 41 
22 4 3 4 3 4 4 3 4 4 33 
23 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
25 5 3 5 5 4 5 4 4 4 39 
26 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 
27 5 5 4 4 5 5 5 5 4 42 
28 4 4 5 5 5 5 4 5 4 41 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
31 4 4 4 5 5 4 5 5 4 40 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
 
KOMPETENSI 
        No.resp. Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Skor 
1 3 4 4 3 5 5 5 4 4 4 41 
2 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
3 4 5 4 3 4 4 3 4 4 5 40 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
6 5 4 5 3 3 5 4 4 4 4 41 
7 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 43 
8 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 
9 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 
10 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 44 
11 3 3 5 4 4 3 3 3 5 4 37 
12 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 44 
13 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 44 
14 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 44 
15 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 
16 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 
17 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 44 
18 4 3 4 3 5 5 4 4 5 4 41 
19 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 
20 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
21 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
22 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 41 
23 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
24 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
25 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 41 
26 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 
27 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 44 
28 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 37 
29 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 
30 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 44 
31 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 
32 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 44 
 
INDEPENDENSI 
No.resp. Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Skor 
1 5 5 4 5 5 4 4 4 36 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 2 2 4 4 3 4 4 4 27 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
5 4 4 5 4 3 4 3 4 31 
6 5 4 5 5 5 5 5 4 38 
7 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
8 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
9 3 3 4 3 4 4 4 4 29 
10 3 3 4 3 4 4 4 4 29 
11 3 3 4 3 3 4 3 4 27 
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12 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
13 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
14 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
15 4 4 3 3 3 3 3 4 27 
16 4 5 4 4 5 4 4 4 34 
17 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
18 3 3 3 3 4 3 4 4 27 
19 5 4 5 5 4 5 5 4 37 
20 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
21 5 5 4 5 5 5 5 4 38 
22 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
23 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
24 3 5 4 4 3 5 3 4 31 
25 3 3 4 3 4 4 4 4 29 
26 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
27 4 5 5 5 5 3 4 4 35 
28 3 5 4 4 4 4 5 5 34 
29 4 3 3 4 3 3 3 4 27 
30 3 3 4 4 3 3 3 4 27 
31 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
32 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
 
TEKANAN KETAATAN 
No.resp. Q1 Q2 Q3 Q4 Skor 
1 3 3 3 2 11 
2 3 3 3 3 12 
3 2 2 2 2 8 
4 2 2 3 2 9 
5 3 3 2 2 10 
6 4 2 1 3 10 
7 3 2 2 3 10 
8 2 2 2 1 7 
9 1 2 1 1 5 
10 1 2 2 1 6 
11 2 1 2 1 6 
12 1 2 1 2 6 
13 3 2 3 2 10 
14 3 3 3 3 12 
15 3 3 3 2 11 
16 2 2 1 1 6 
17 3 2 2 1 8 
18 3 2 2 3 10 
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19 2 1 1 2 6 
20 2 2 2 1 7 
21 2 2 2 2 8 
22 2 1 1 1 5 
23 1 2 1 2 6 
24 2 1 2 1 6 
25 2 2 2 2 8 
26 3 2 3 2 10 
27 1 2 1 1 5 
28 3 3 2 2 10 
29 2 3 3 2 10 
30 2 2 1 1 6 
31 2 2 2 2 8 
32 2 3 2 2 9 
 
SISTEM PENGENDALIAN INTERN 
No.resp. Q1 Q2 Q3 Q4 Skor 
1 3 4 4 4 15 
2 4 3 4 4 15 
3 4 4 4 4 16 
4 2 2 2 2 8 
5 4 4 4 4 16 
6 4 3 3 3 13 
7 3 3 4 3 13 
8 5 4 4 4 17 
9 4 4 4 4 16 
10 4 4 4 5 17 
11 4 4 4 4 16 
12 5 4 4 4 17 
13 4 4 4 4 16 
14 4 4 4 5 17 
15 3 3 3 4 13 
16 4 3 3 3 13 
17 4 4 4 4 16 
18 2 2 2 2 8 
19 4 4 4 5 17 
20 4 3 4 4 15 
21 4 3 4 4 15 
22 4 3 4 4 15 
23 4 4 5 4 17 
24 2 2 2 2 8 
25 4 4 4 4 16 
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26 3 3 3 4 13 
27 4 3 3 3 13 
28 5 4 4 4 17 
29 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 5 17 
31 4 4 4 4 16 
32 4 3 3 3 13 
 
DUE PROFESSIONAL CARE 
 No.resp. Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Skor 
1 5 5 5 5 5 25 
2 3 4 4 4 4 19 
3 4 4 4 4 4 20 
4 3 4 4 4 4 19 
5 3 4 4 4 4 19 
6 4 4 4 4 4 20 
7 3 4 4 4 4 19 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 5 5 25 
10 3 4 4 4 4 19 
11 5 5 5 5 5 25 
12 3 4 4 4 4 19 
13 5 5 5 5 5 25 
14 3 4 4 4 4 19 
15 3 4 4 4 4 19 
16 4 4 4 4 4 20 
17 3 4 4 4 4 19 
18 3 4 4 4 4 19 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 
21 3 4 4 4 4 19 
22 4 4 4 4 4 20 
23 3 4 4 4 4 19 
24 3 4 4 4 4 19 
25 4 4 4 4 4 20 
26 3 4 4 4 4 19 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 5 5 5 25 
29 3 4 4 4 4 19 
30 5 5 5 5 5 25 
31 4 4 4 4 4 20 
32 3 4 4 4 4 19 
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Lampiran 5 
Output SPSS 
 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kompetensi 32 37 50 44.03 3.632 
Independensi 32 25 40 31.72 4.237 
Ketaatan 32 5 12 8.16 2.157 
Pengendalian 32 8 17 14.69 2.620 
Professional 32 19 25 20.75 2.527 
Kinerja 32 33 45 37.78 2.904 
Valid N (listwise) 32     
 
2. Uji Kualitas 
2.1. Hasil Uji Validitas 
2.1.1. Kompetensi (X1) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
kp1 39.84 10.846 .409 .792 
kp2 39.88 10.823 .478 .782 
kp3 39.44 11.673 .373 .793 
kp4 39.81 10.028 .547 .774 
kp5 39.69 11.060 .393 .793 
kp6 39.41 11.410 .395 .791 
kp7 39.59 10.378 .549 .773 
kp8 39.47 10.838 .548 .775 
kp9 39.53 11.289 .482 .783 
kp10 39.63 10.887 .625 .769 
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2.1.2. Independensi (X2) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
id1 27.88 12.887 .715 .856 
id2 27.84 13.297 .613 .869 
id3 27.63 14.306 .608 .867 
id4 27.75 13.161 .790 .847 
id5 27.81 13.190 .737 .853 
id6 27.66 14.104 .620 .866 
id7 27.81 14.351 .657 .863 
id8 27.66 16.555 .441 .883 
 
2.1.3. Tekanan Ketaatan (X3) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
kt1 5.91 2.604 .597 .695 
kt2 6.03 3.128 .535 .729 
kt3 6.19 2.738 .558 .716 
kt4 6.34 2.814 .585 .701 
 
2.1.4. Sistem Pengendalian Intern (X4) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pg1 10.91 4.088 .730 .924 
pg2 11.22 4.047 .877 .876 
pg3 11.03 3.967 .863 .879 
pg4 10.91 3.765 .804 .900 
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2.1.5. Due Professional Care (X5) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pf1 17.00 3.097 .870 1.000 
pf2 16.50 4.387 .980 .941 
pf3 16.50 4.387 .980 .941 
pf4 16.50 4.387 .980 .941 
pf5 16.50 4.387 .980 .941 
 
2.1.6. Kinerja Audit Internal (Y) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
kn1 33.59 6.959 .421 .799 
kn2 33.72 7.241 .429 .797 
kn3 33.66 6.555 .555 .781 
kn4 33.66 6.233 .536 .786 
kn5 33.50 6.839 .581 .780 
kn6 33.53 7.031 .425 .798 
kn7 33.50 6.903 .391 .805 
kn8 33.47 6.515 .706 .764 
kn9 33.63 7.145 .585 .784 
 
2.2. Hasil Uji Reliabilitas 
2.2.1. Kompetensi (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.800 10 
 
2.2.2. Independensi (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.879 8 
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2.2.3. Tekanan Ketaatan (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.766 4 
 
2.2.4. Sistem Pengendalian Intern (X4) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.919 4 
 
2.2.5. Due Professional Care (X5) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.960 5 
 
2.2.6. Kinerja Audit Internal (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.808 9 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
3.1. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.32744576 
Most Extreme Differences Absolute .143 
Positive .143 
Negative -.074 
Test Statistic .143 
Asymp. Sig. (2-tailed) .096c 
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3.2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Kompetensi .788 1.269 
Independensi .848 1.179 
Ketaatan .867 1.153 
Pengendalian .858 1.166 
Professional .779 1.284 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
3.3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Sig. 
1 (Constant) .933 
Kompetensi .717 
Independensi .477 
Ketaatan .208 
Pengendalian .158 
Professional .859 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
4. Uji Ketepatan Model 
4.1. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .598a .358 .234 2.541 
a. Predictors: (Constant), Professional, Independensi, Ketaatan, 
Pengendalian, Kompetensi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
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4.2. Hasil Uji Statistik F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 93.542 5 18.708 2.897 .033b 
Residual 167.927 26 6.459   
Total 261.469 31    
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Professional, Independensi, Ketaatan, Pengendalian, 
Kompetensi 
 
4.3. Hasil Uji Statistik t 
 
Coefficientsa 
Model t Sig. 
1 (Constant) 1.411 .170 
Kompetensi .336 .740 
Independensi 2.406 .024 
Ketaatan .922 .365 
Pengendalian .163 .872 
Professional 2.710 .012 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
5. Analisis Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.094 9.282  
Kompetensi .048 .142 .059 
Independensi .281 .117 .411 
Ketaatan .210 .227 .156 
Pengendalian .031 .188 .028 
Professional .555 .205 .483 
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Lampiran 6 
Surat Keterangan Penelitian 
 
